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SARI 

Ahmaad, Zakaria. 2019. Pilihan Rasional Petani Sawah dalam Menanam Padi 

Pada Musim Kemarau di Desa Donoyudan Kecamatan Kalijambe Kabupaten 

Sragen. Skripsi. Jurusan Sosiologi dan Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Dr. Thriwaty Arsal, M.Si., 118   

Halaman. 

Kata Kunci : Musim Kemarau, Petani Sawah, Pilihan Rasional  

Perkembangan alat dan teknologi pertanian telah membuat perubahan pola 

tanam pada pertanian di Desa Donoyudan. Petani mulai menanam padi pada 

musim kemarau dengan bantuan sumur bor sebagai sumber pengairan utama. 

Petani memilih menanam padi pada musim kemarau karena hasilnya lebih baik 

dari musim yang lain. Tujuan penelitian : (1) Mengetahui bentuk pilihan rasional 

petani dalam memilih jenis tanaman pada lahan pertanian di Desa Donoyudan (2) 

Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan munculnya pilihan rasional petani 

dalam memanfaatkan lahan pada musim kemarau di Desa Donoyudan. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 

Lokasi penelitian di Desa Donoyudan Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen. 

Informan utama adalah petani yang menanam padi pada musim kemarau, tokoh 

masyarakat dan pengurus kelompok tani. 

Hasil penelitian ini berupa, (1) Bentuk pilihan rasional yang dibuat petani 

pada kegiatan pertanian padi pada musim kemarau menempatkan petani sebagai 

aktor dan sumur bor sebagai sumber daya. (2) Faktor utama yang 

melatarbelakangi terjadinya pilihan petani Desa Donoyudan adalah ketersediaan 

sumur bor dan penggunaan mesin pompa air sebagai sumber pengairan utama 

pada musim kemarau. Selain itu terdapat pula faktor pendorong dari pertanian 

palawija dan faktor penarik dari pertanian padi yang menjadi pertimbangan petani 

sehingga memilih menanam padi pada musim kemarau. 

Berdasar penelitian yang telah dilakukan, penulis mengajukan saran 

sebagai berikut : (1) Bagi kelompok tani agar membuat sumur bor dalam agar 

kepemilikan sumber pengairan pada musim kemarau tidak didominasi oleh 

inidividu. (2) Bagi petani dan kelompok tani agar bisa membuat unit kerjasama 

simpan pinjam guna membantu permodalan petani yang akan menanam padi pada 

musim kemarau. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertanian sangat identik dengan pedesaan. Pertanian menurut Mu’min 

(2014) adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan manusia 

untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri atau sumber energi, serta 

untuk mengelola lingkungan. Kegiatan pertanian di Pulau Jawa berjalan dengan 

intensif dengan dilihat dari perbandingan luas lahan pertanian dan luas wilayah 

(Thiede & Gray, 2017). 

Menurut Naylor et al., (2007) pertanian di Indonesia didominasi oleh 

Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan Bali. Ketiga wilayah tersebut 

menyumbang lebih dari 55% kebutuhan beras di Indonesia. 

Berdasarkan data dari BPS, Jawa Tengah pada tahun 2015 menghasilkan 

padi sebanyak 11.301.422 ton. Jumlah tersebut menempatkan Jawa Tengah pada 

posisi ketiga setelah Jawa Timur sebanyak 13.154.967 ton dan Jawa Barat 

11.373.144 ton sebagai provinsi penghasil padi terbanyak di Pulau Jawa. Pada 

tahun yang sama Jawa Tengah menduduki peringkat ke empat sebagai provinsi 

dengan produktivitas padi terbanyak dengan 60,25 kuintal/ha. Jumlah tersebut 

masih dibawah Jawa Barat 61,22 kuintal/ha, Jawa Timur 61,13 kuintal/ha, dan DI 

Yogyakarta 60,65 kuintal/ha.  

Menurut Koentjaraningrat, (1994: 172) pertanian di Jawa mengenal tiga 

bentuk  penggunaan lahan, yakni tanah pekarangan, tanah tegalan, dan tanah
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 sawah. Pekarangan adalah kebun di sekitar rumah yang dimanfaatkan sebaik-

baiknya oleh petani dengan ditanami berbagai tumbuhan guna memenuhi berbagai 

kebutuhan petani. Tumbuhan berbatang keras ditanam di pekarangan untuk 

dipanen buahnya, seperti pohon kelapa dan mangga. Selain itu, ditanam juga 

pohon keras untuk bahan bangunan seperti pohon jati dan bambu. Pekarangan 

rumah petani juga ditanami tanaman bumbu dan jamu seperti lengkuas, sirih dan 

kunyit. 

Tanah tegalan adalah tanah pertanian yang berada di daerah curam dan 

memiliki sifat tidak dapat menahan air. Tumbuhan yang sering ditanam petani di 

lahan tegalan adalah singkong, kacang, dan jagung. Selanjutnya, tanah 

persawahan adalah lahan pertanian yang biasanya ditanami padi sebagai 

dasarkehidupan petani Jawa.  

Petani melakukan kegiatan pertanian  padi pada lahan persawahan. Hal 

tersebut dilakukan karena tanaman padi membutuhkan air yang lebih banyak 

dibandingkan dengan tanaman lainya. Menurut Thiede & Gray, (2017: 155) selain 

mengandung unsur hara, petanian sawah juga memiliki kemampuan menahan air 

yang lebih baik dibanding lahan tegalan ataupun lahan pekarangan. Kondisi 

tersebut, membuat petani memilih lahan persawahan sebagai lahan pertanian yang 

ditanami padi dibanding lahan tegalan maupun pekarangan. 

Kegiatan pertanian lahan persawahan menjadi sangat penting bagi petani 

Jawa dikarenakan petani Jawa  pada umumnya menjadikan tanaman padi sebagai 

tanaman utama dalam kegiatan pertanianya. Hasil pertanian padi digunakan untuk 

kebutuhan konsumsi keluarga dan dijual untuk memenuhi kebutuhan lain.  
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Menurut Koentjaraningrat, (1994: 172) lahan persawahan digolongkan 

menjadi dua yakni sawah irigasi dan sawah tadah hujan. Sawah  irigasi adalah 

lahan persawahn yang memiliki sumber pengairan utama berasal dari waduk 

ataupun sungai. Sawah tadah hujan merupakan sawah yang mengandalkan air 

hujan sebagai sumber pengairan utama. Lahan prsawahan dengan irigasi yang 

baik bisa menghasilkan tiga kali panen padi, sedangkan sawah tadah hujan 

menghasilkan dua kali panen. Meskipun demikian terdapat pula kegiatan 

pertanian sawah tadah hujan yang mnghasilkan tiga kali panen padi. Kegiatan 

pertanian tersebut dilakukan oleh petani Desa Donoyudan. 

. Desa Donoyudan adalah desa yang memiliki lahan pertanian seluas 

384.348  ha. Lahan pertanian tersebut terbentang sepanjang jalan Desa 

Donoyudan.  Luas lahan tegalan sebesar 65.339  ha sedangkan luas lahan 

persawahan sebesar 192.174  ha. Seluruh lahan persawahan yang terdapat di Desa 

Donoyudan terebut merupakan sawah tadah hujan, maknanya lahan persawahan 

tersebut tidak memiliki irigasi dari sungai, waduk maupun bendungan. Sumber 

pengairan utamanya adalah air hujan. Meskipun demikian terdapat petani desa 

Donoyudan yang tetap memilih menanam padi pada musim kemarau. Keadaan 

tersebut menempatkan lahan persawahan Desa Donoyudan sebagai sawah tadah 

hujan yang dapat menghasilkan padi sepanjang tahun. 

Sebelum petani Desa Donoyudan menanam padi sepanjang tahun terdapat 

diversifikasi atau pergantian jenis tanaman yang dilakukan petani setiap musim 

kemarau.  Menurut Walker (2015) diversifikasi diartikan sebagai usaha untuk 

meningkatkan hasil dengan melakukan penganekaragaman perlakuan atau produk 
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dalam produksi. Menurut Tarbiah et al., (2010: 105) diversifikasi dapat menjaga 

dan memperbaiki struktur tanah, sehingga menjamin keberlanjutan sistem 

produksi. Praktik diversivikasi yang telah dilakukan oleh petani Desa Donoyudan 

adalah menanam  palawija setelah dua kali menanam padi. Petani Desa 

Donoyudan biasa menanam palawija pada saat musim kemarau. Meskipun 

demikian, terdapat sekelompok petani yang meninggalkan diversifikasi dan 

beralih menanam padi di sawah sepanjang tahun.  

 Berdasarkan keterangan tokoh masyarakat telah terjadi berbagai perubahan 

dalam kegiatan pertanian di Desa Donoyudan. Salah satu contohnya yaitu 

perubahan yang terjadi sebulum dan sesudah teknologi sumur bor digunakan oleh 

petani Desa Donoyudan. 

Sebelum petani Desa Donoyudan menggunakan teknologi sumur bor, 

tidak ada kegiatan pertanian yang dilakukan di lahan persawahan pada musim 

kemarau. Hal tersebut terjadi karena tidak ada sumber pengairan yang dapat 

digunakan oleh petani untuk menyiram tanaman selama musim kemarau. Petani 

membiarkan lahan pertaniannya bero atau tidak ditanami selama musim kemarau, 

yakni selama bulan Mei sampai Agustus. Setiap musim kemarau di Desa 

Donoyudan, sawah menjadi hamparan lahan kosong dan digunakan anak-anak 

sebagai tempat untuk bermain layang-layang. Sedangkan setelah teknologi sumur 

bor digunakan oleh petani Desa Donoyudan, petani dapat melakukan kegiatan 

pertanian sepanjang tahun. Hal tersebut dikarenakan petani dapat menggunakan 

sumur bor sebagai sumber pengairan untuk mengairi sawahnya selama musim 

kemarau. 
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Masuknya teknologi sumur bor telah mempengaruhi kegiatan pertanian di 

Desa Donoyudan. Setelah teknologi sumur bor masuk petani berinisiatif 

menanami sawahnya saat musim kemarau. Petani Desa Donoyudan mencoba 

menanam tanaman palawija seperti jagung dan kacang tanah pada musim 

kemarau. Tanaman palawija dipilih karena membutuhkan air lebih sedikit 

dibandingkan dengan tanaman padi. Hal tersebut dikarenakan pada musim 

kemarau sumur bor menjadi sumber pengairan utama yang digunakan petani 

untuk mengairi ditanamanya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, tanaman jagung yang 

ditanam pada musim kemarau membutuhkan empat kali penyiraman dari mulai 

ditanam hingga panen. Sedangkan kacang tanah membutuhkan 12 kali 

penyiraman dan padi membutuhkan 27 kali penyiraman. Berdasarkan uraian 

tersebut, tanaman padi merupakan jenis tanaman yang paling banyak 

membutuhkan pengairan untuk tumbuh.  Meskipun demikian pada Desa 

Donoyudan, terdapat tren perubahan pola tanam pada musim kemarau. Petani 

Desa Donoyudan mulai beralih dari menanam palawija menjadi menanam padi 

pada musim kemarau. Jumlah petani Desa Donoyudan yang memilih menanam 

padi pada musim kemarau juga terus bertambah. 

Menurut Sari et al., (2013:7) menjelaskan tentang kelemahan pertanian 

Indonesia adalah masih berfikir dengan cara – cara dan pola konvensional. 

Kelemahan ini salah satunya adanya pemikiran untuk tidak menanam padi pada 

musim kemarau karena pada musim tersebut ketersediaan air sulit diperoleh. 

Pemikiran dengan cara – cara dan pola konvensional tersebut sudah mulai 



6 

 

 

 

ditinggalkan oleh petani Desa Donoyudan. Petani Desa Donoyudan berani 

menanam padi pada saat musim kemarau meskipun lahan pertanianya merupakan 

sawah tadah hujan. Hal tersebut praktis membuat sumur bor menjadi sumber 

pengairan utama untuk mengairi tanaman padi selama musim kemarau. 

Penggunaan sumur bor tentu saja menambah modal biaya produksi pertanian yang 

dikeluarkan petani. Selain itu ketersedian sumur bor juga terbatas sehingga petani 

beresiko tidak dapat menggunakan sumur bor pada saat tanaman padi 

membutuhkan penyiraman. Ditambah lagi debit air pada sumur bor juga terbatas 

sehingga tanaman padi terancam gagal panen apabila air dari sumur bor sudah 

tidak lagi tersedia.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian  

tentang pemilihan tanaman padi oleh petani pada saat musim kemarau di Desa 

Donoyudan dengan judul “Pilihan Rasional Petani Sawah dalam Menanam 

Padi pada Musim Kemarau di Desa Donoyudan Kecamatan Kalijambe 

Kabupaten Sragen”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka disusun rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana bentuk pilihan rasional petani dalam menanam padi pada 

musim kemarau di Desa Donoyudan? 

b. Apa saja faktor yang menyebabkan munculnya pilihan rasional petani 

dalam memanfaatkan lahan pada musim kemarau di Desa 

Donoyudan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Mengetahui bentuk pilihan rasional petani dalam memilih jenis 

tanaman pada lahan pertanian di Desa Donoyudan. 

b. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan munculnya pilihan 

rasional petani dalam memanfaatkan lahan pada musim kemarau di 

Desa Donoyudan 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu manfaat penelitian teoretis 

dan manfaat praktis. 

a. Manfaat Teoretis 

a) Menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang sosial 

masyarakat dalam perspektif sosiologi, khususnya sosiologi 

pedesaan. 

b) Mengkaji berbagai konsep dan teori yang terkait dengan perubahan 

dalam pertanian, bentuk rasionalitas petani, dan faktor-faktor yang 

menyebabkan munculnya pilihan rasionalitas petani. 

c) Bagi mahasiswa pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

contoh kasus dalam pembelajaran sosiologi dan antropologi di 

SMA jurusan IPS kelas XI materi perubahan sosial. 
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b. Manfaat Praktis 

Hasil analisis dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 

mengambil kebajikan tentang peningkatan kesejahteraan petani 

dan penyediaan sarana pertanian. 

E. Batasan Istilah 

Sebagai upaya untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 

permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka perlu adanya batasan istilah 

yang berkaitan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan. Beberapa istilah 

yang perlu diberikan batasan adalah sebagai berikut: 

1. Rasional  

Pilihan rasional yang dimaksut oleh peneliti mengacu pada teori 

pilihan rasional milik Colemanyang menerangkan bahwa ada dua elemen 

kunci dalam teori pilihan rasional Coleman yaitu aktor dan sumber daya 

(George dan Douglas, 2009:480). Aktor dianggap sebagai individu yang 

memiliki maksud atau tujuan yaitu tujuan yang hendak dicapai dan 

melakukan tindakan yang terarah pada upaya untuk mencapai tujuan 

tersebut. Selain itu, aktor juga dipandang memiliki pilihan atau maksud 

atau sesuatu yang bernilai. Asumsinya yang dilakukan oleh aktor untuk 

menentukan pilihan adalah dengan menggunakan pertimbangan secara 

mendalam berdasarkan kesadarannya. Disamping itu, aktor juga memiliki 

kekuatan untuk menentukan pilihan dan melakukan tindakan dari apa 

yang menjadi keinginannya. 
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Menurut Guo et al., (2014: 527) menjelaskan bahwa rasional 

adalah pemikiran yang bertujuan untuk mendapatkan nilai hadiah secara 

maksimal. Dalam penelitiannya yang berjudul Rational Arguments : 

Single Round Delegation with Sublinear Verification, rasional akan 

mengarahkan kepada suatu tindakan yang menghasilkan imbalan yang 

paling banyak atau maksimal. Rasional yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah pemikiran yang mengarahkan petani Desa Donoyudan untuk 

melakukan kegiatan penanaman padi di musim kemarau untuk 

menghasilkan keuntungan maksimal, pemikiran ini sebelumnya belum 

ada karena pada musim kemarau petani hanya membiarkan sawahnya 

tanpa ada kegiatan bercocok tanam. 

2. Petani 

Soetrisno (1999:4) membagi petani menjadi dua konsep yang 

berbeda yaitu peasants dan farmers. Peasants diartikan sebagai petani 

kecil yang memiliki lahan sempit sehingga sebagian besar hasil produksi 

pertaniannya dimanfaatkan untuk kepentingan sendiri atau sering dikenal 

dengan petani subsistan (subsistance farmers). Farmers adalah orang-

orang yang mengolah lahan pertaniannya berbeda dengan peasants, maka 

farmers menjual bagian terbanyak dari hasil pertanian mereka. Sebagian 

besar, petani di Indonesia tergolong dalam peasant. Wolf (1983:2) 

mendefinisikan peasant sebagai petani pedesaan, orang desa yang 

bercocok tanam di pedesaan, tidak di dalam ruangan tertutup 

(greenhouse) di tengah kota atau kotak-kotak di atas ambang jendela. 
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Mereka bukanlah farmer atau pengusaha pertanian (agricultural 

entrepeneur) seperti yang di kenal di Amerika Serikat.  

Dalam penelitian ini, petani yang dimaksud yaitu petani yang 

menanam padi pada musim kemarau pada lahan persawahan di Desa 

Donoyudan Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen. 

3. Sawah 

Koentjaraningrat (1994: 172) mengemukakan bahwa pertanian di 

Jawa mengenal tiga bentuk penggunaan lahan, yakni tanah pekarangan, 

tanah tegalan, dan tanah sawah. Lahan persawahan adalah lahan pertanian 

yang biasanya ditanami padi sebagai dasar kehidupan petani di Jawa. 

Tanah tegalan juga bisa diubah menjadi lahan persawahan dengan cara 

membuat terasering untuk menahan air hujan sehingga bisa ditanami padi. 

Sawah dalam penelitian ini adalah lahan persawahan di Desa 

Donoyudan yang memiliki sumber pengairan utama dari air hujan dan 

teknologi sumur bor. 

4. Musim Kemarau 

BMKG (2018:3-7) menyebutkan bahwa kondisi suhu permukaan 

laut di wilayah perairan Indonesia dapat digunakan sebagai salah satu 

indikator sedikit-banyaknya kandungan uap air di atmosfer dan erat 

kaitannya dengan proses pembentukan awan di atas wilayah Indonesia. 

Suhu permukaan laut yang dingin berpotensi memiliki sedikit kandungan 
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uap air di atmosfer, sebaliknya panasnya suhu permukaan laut berpotensi 

memiliki cukup banyak uap air di atmosfer. 

Awal musim kemarau ditetapkan berdasar jumlah curah hujan 

dalam satu dasarian (10 hari) kurang dari 50 milimeter dan diikuti oleh 2 

(dua) dasarian berikutnya. Awal musim kemarau di provinsi Jawa Tengah 

terbagi menjadi tiga fase yakni bulan April, bulan Mei dan bulan Juni. 

Musim kemarau di Kabupaten Sragen terbagi dalam dua fase, 

yaitu musim kemarau untuk Kabupaten Sragen bagian timur yang dimulai 

pada bulan Mei, sedangkan musim kemarau pada sebagian Kabupaten 

Sragen lainnya dimulai pada bulan Juni. Desa Donoyudan Kecamatan 

Kalijambe Kabupaten Sragen termasuk daerah yang akan mengalami 

musim kemarau pada bulan Juni.  

5. Tanaman Padi 

Siregar, (1981) mengemukakan tumbuhan padi (Oryza sativa) 

termasuk golongan tumbuhan Gramineae, yang mana ditandai dengan 

batang yang tersusun dari beberapa ruas. Tumbuhan padi bersifat 

merumpun, artinya tanaman-tanamannya beranak-pinak. Bibit yang hanya 

sebatang saja ditanamkan dalam waktu yang sangat dekat, dimana terdapat 

20-30 atau lebih anakan/tunas tunas baru. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

A. Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang pilihan rasional petani sawah dalam menanam padi pada 

musim kemarau telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang telah ditulis dalam 

bentuk artikel dan telah dipublikasikan diberbagai jurnal. Peneliti menggunakan 

jurnal penelitian dengan tema pilihan rasional, petani sawah, dan musim kearau 

sebagai tinjauan pustaka. 

a. Jurnal Penelitian Pilihan Rasional 

Tema penelitian yang pertama yang digunakan sebagai 

tinjauan pustaka adalah penelitian tentang pilihan rasional. Berikut 

penelitian tentang pilihan rasional yang digunakan peneliti sebagai 

rujukan penelitian. 

Artikel yang ditulis oleh Hariyanto, (2014) yang berjudul 

Pilihan Rasional dan Modal Sosial Petani  (Studi Kasus Penyewaan 

Lahan di Dusun Krajan Desa Pandan Sari Kecamatan Poncokusumo 

Kabupaten Malang) menjelaskan tentang rasionalitas petani dalam 

praktik penyewaan lahan. Tujuan dari penelitian Hariyanto adalah 

untuk mendeskripsikan tindakan penyewaan lahan petani di Desa 

Pandan Sari dan faktor-faktor yang menjadi pendorongnya. Petani di 

Desa Pandan Sari diidentifikasi sebagai aktor sedangkan lahan yang 

disewakan 
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diidentifikasi sebagai sumberdaya. Temuan dari penelitian 

Hariyanto yaitu penyebab petani di Desa Pandan Sari menyewakan 

lahanya karena pertama, pemilik lahan sibuk dengan pekerjaannya di 

luar petani, kedua, keterbatasan modal, dan ketiga, untuk memenuhi 

kebutuhan dasar keluarga. 

Penelitian Hariyanto dan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya dengan 

penelitian ini adalah pada tujuan penelitianya yakni mendiskripsikan 

suatu pilihan rasional yang dilakukan oleh petani dan mengetahui 

faktor pendorongnya. Perbedaanya penelitian ini adalah meneliti kasus 

pertanian padi pada musim kemarau sedangkan penelitian Hariyanto 

tentang kasus penyewaan lahan. 

Artikel yang ditulis oleh Makhfiyana (2013) berjudul 

Rasionalitas Plagiarisme di Kalangan Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 

UNESA menjelaskan tentang perilaku plagiarisme mahasiswa ditinjau 

menggunakan rasionalitas James Coleman. Tugas akademik 

diidentifikasi sebagai sumber daya sedangkan mahasiswa merupakan 

aktornya. Tujuan dari penelitian Makhfiyana dan Mudzakkir adalah 

untuk mengetahui rasionalitas yang melatarbelakangi terbentuknya 

prilaku plagiarisme pada mahasiswa. Hasil dari penelitian Makhfiyana 

dan Mudzakkir adalah mahasiswa sebagai aktor melihat manfaat tugas 

akademik sebagai sarana untuk meningkatkan prestasi akademiknya 
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sehingga membuat mahasiswa melakukan plagiarisme demi 

mendapatkan nilai yang diinginkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Makhfiyana dan Mudzakkir 

memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian Makhfiyana 

dan Mudzakkir dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

teori pilihan rasional Coleman sebagai pisau analisis. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian Makhfiyana dan Mudzakkir terletak 

pada tujuan penelitianya. 

Artikel yang ditulis oleh Zafirovski (2014) yang berjudul 

Rational Choice Requiem : The Decline of an Economic Paradigm 

and its Implications for Sociology menjelaskan tentang definisi pilihan 

rasional sebagai pendekatan ekonomi universal atau komprehensif 

untuk perilaku manusia, model ekonomi dan analisis tindakan sosial 

dan masyarakat, termasuk ekonomi politik dan agama. Di satu sisi, 

teori pilihan rasional mengklaim untuk mencakup, menjelaskan, dan 

memprediksi secara virtual segala sesuatu dan aksi sosial masyarakat 

dengan  pendekatan ekonomi yang mencakup semuanya.  

Kesamaan penelitian Zafirovski dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan teori pilihan 

rasional sebagai pisau analisis.  Perbedaanya  penelitian Zafirovski 

meneliti tentang penurunan paradigma ekonomi dan implikasi dan 

implikasinya terhadap sosiologi, sedangkan penelitian yang dilakukan 

peneliti meneliti tentang pilihan rasional petani. 
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b. Jurnal Penelitian Petani Sawah 

Tema penelitian selanjutnya yang digunakan peneliti sebagai 

tinjauan pustaka adalah penelitian tentang Petani sawah. Berikut 

penelitian tentang petani sawah yang digunakan peneliti sebagai 

rujukan penelitian. 

Penelitian Zafirovski yang berjudul Toward Economic 

Sociology/Socio-Economics? Sociological Components in 

Contemporary Economics and Implications for Sociology menjelaskan 

bahwa ekonomi kontemporer memiliki kecenderungan sosiologi 

ekonomi. Menurut Zafirovski terdapat empat  indikator yakni 

kebangkitan sosiologi ekonomi; kedua, pembaruan sosiologi ekonomi 

pasar; ketiga, kembalinya institusionalisme sosial-ekonomi; dan 

penemuan kembali faktor budaya dalam ekonomi dan pasar. 

Penelitian Zafirovski juga menjelaskan bahwa dalam ekonomi 

kontempore terdapat asumsi dan selera yang timbul pada individu 

sebagai elemen pilihan rasional. 

Perbedaan penelitian Zafirovski dan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah pada subjek penelitiannya. Penelitian Zafirovski 

meneliti tentang ekonomi kontemporer secara makro sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti meneliti tentang pilihan rasional 

petani. Persamaanya sama-sama menggunakan teori pilihan rasional 

sebagai pisau analisis. 
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Artikel yang ditulis oleh MacMillan (2014) dengan judul 

Engage farmers in research menjelaskan tentang salah satu 

memajukan kesejahteraan petani adalah dengan cara memberikan pola 

berfikir untuk mengembangkan pertanian karena jika pemikiran petani 

dapat berkembang dengan riset maka kesejahteraan petani akan 

bertambah dan mengembangkan pendapatan negaranya, hal ini harus 

banyak dilakukan dinegara berkembang termasuk di Indonesia. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh MacMillan adalah sama-sama meneliti tentang pola pikir petani. 

Perbedaannya, penelitian MacMillan menitik beratkan pembahasanya 

pada cara merubah pola pikir petani sedangkan penelitian ini menitik 

beratkan pembahasanya pilihan rasional petani dalam menanam padi. 

 Artike yang berjudul Economic Impact Assessment Of 

Integrated Crop Management Farmer Field School Program On Corn 

Production In Indonesia yang ditulis oleh Kariyasa (2014) 

menjelaskan bahwa salah satu program yang dapat dilakukan untuk 

mengembangkan pertanian di Indonesia agar dapat bersaing dengan 

negara maju dan dapat memenuhi kebutuhan pangan negara adalah 

adanya perubahan pemikiran (rasional) petani untuk dapat menerima 

inovasi pertanian.  

 Penelitian yang dilakuka oleh Kariyasa memiliki persamaan 

dan perbedaaan dengan penelitian yang  dilakukan peneliti. 

Persamaanya terdapat pada tema penelitianya yakni tentang pertanian. 
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Perbedaanya adalah penelitian Karisaya meneliti tentang perubahan 

pada sistem pertanian, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

hanya fokus pada pola pikir petani. 

 Artikel yang berjudul Design and Evaluation New Rice 

Planter Tool without Mechanical Engine for Improving Conventional 

Farmer ‟ s Posture as Revival of Agriculture ‟ s Indonesia ditulis oleh 

Sari et al., (2013) menjelaskan bahwa pertanian padi di indonesia 

memiliki kelemahan yaitu masih mengandalkan air hujan sebagai 

sumber utama pengairan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al., memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. 

Persamaanya adalah sama-sama mengambil tema tentang pertanian 

padi di Indonesia. Perbedaanya adalah penelitian Sari et Al,. menitik 

beratkan pada pengembangan pertanian tradisional, sedangkan 

penelitian ini hanya berfokus pada pilihan rasional petani.    

Mainuddin, (2014) dalam artikelnya yang berjudul  Spatial and 

temporal variations of , and the impact of climate change on , the dry 

season crop irrigation requirements in Bangladesh menjelaskan 

tentang kebutuhan irigasi di Bangladesh. Penelitian  Mainuddin 

menjelaskan bahwa kemarau akan merubah jumlah kebutuhan air 

tanaman padi karena keadaan lingkungan panas dan berakibat potensi 

keberasilan panen kecil jika tidak diimbangi dengan ketersediaan 

irigasi yang baik. 
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian yang 

dilakukan oleh Mainuddin memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaanya adalah sama-sama meneliti pertanian padi pada musim 

kemarau. Perbedaanya adalah penelitian yang dilakukan peniliti lebih 

menitik beratkan fokus penelitian pada petaninya, sedangkan 

penelitian yang dilakukan Mainuddin lebih fokus pada kebutuhan 

irigasinya. 

c. Jurnal Penelitian Musim Kemarau  

Tema penelitian  selanjutnya yang digunakan peneliti sebagai 

tinjauan pustaka adalah penelitian tentang musim kemarau. Berikut 

penelitian tentang musim kemarau yang menjadi rujukan peneliti 

sebagai tinjauan pustaka. 

Menurut Mainuddin (2013) dalam artikelnya yang berjudul 

Impact of climate change on rainfed rice and options for adaptation in 

the lower Mekong Basin menjelaskan tentang pertanian padi pada 

musim kemarau. Penelitian Mainuddin menjelaskan bahwa menanam 

padi pada musim kemarau dapat terhindar dari bencana banjir yang 

dapat merusak tanaman dan gagal panen, sehingga jika ketersediaan 

air tercukupi maka musim kemarau merupakan waktu yang tepat 

untuk menanam padi. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian yang 

dilakukan oleh Mainuddin memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaanya adalah sama-sama meneliti pertanian padi pada musim 
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kemarau. Perbedaanya adalah penelitian yang dilakukan peniliti lebih 

menitik beratkan fokus penelitian pada petaninya, sedangkan 

penelitian yang dilakukan Mainuddin lebih fokus pada perubahan 

yang terjadi akibat perubahan iklim. 

Chairi (2015)  telah melakukan riset mengenai strategi 

bertahan hidup petani dengan judul “Strategi Bertahan Hidup Petani 

saat Musim Kemarau (Studi Pada Petani Sayur Desa Tulungrejo, 

Kecamatan Bumiaji, Kota Batu)”. Penelitian Suhaini memiliki tujuan 

untuk mengetahui berbagai bentuk strategi bertahan hidup petani 

dalam menambah pemasukan keuangan guna memenuhi kebutuhan 

hidup mereka saat musim kemarau. Hasil dari peneltian ini adalah: 1) 

Strategi Penghematan. 2) Strategi Wirausaha dan Jasa. 3) Strategi 

Berhutang. 4) Strategi Pemanfaatan Lembaga Gapoktan. 

Penelitian Chiari dan penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan. Perbedaanya terletak pada tujuan yang hendak dicapai dari 

penelitian dan teori yang digunakan. Tujuan dari penelitian Chiari 

adalah mengetahui bentuk strategi bertahan hidup yang dilakukan 

petani pada musim kemarau sedangkan tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui rasionalitas petani sawah dalam menenanam padi pada 

musim kemarau. Penelitian Chiari menggunakan teori etika 

subsistensi dari James Scott sebagai pisau analisis sedangkan 

penelitian ini menggunakan teori rasionalitas dari James Coleman. 
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Persamannya dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti subjek 

petani dan menggunakan metode kualitatif. 

Artikel yang ditulis oleh Agustine (2018) Adaptasi Petani 

Sawah Tadah Hujan terhadap Penurunan Produktivitas Padi (Gagal 

Panen) di Jorong Sungai Salak Kabupaten Tanah Datar menjelaskan 

bahwa penyebab petani gagal panen di jorong sungai salak. Tujuan 

dari penelitian Agustine adalah untuk mengetahui faktor penyebab 

penurunan produktivitas padi dan strategi adaptasi yang dilakukan 

oleh petani tadah hujan. Hasil dari penelitian Agustine adalah faktor 

penyebab gagal panen yang terbesar adalah faktor alam berupa 

kemarau panjang. Faktor lain penyebab gagal panen adalah faktor 

non-alam seperti kurangnya inovasi pertanian yang dilakukan oleh 

petani. Adaptasi yang digunakan petani agar dapat bertahan pada 

kondisi kesulitan ekonomi yakni strategi aktif, strategi pasif dan 

strategi jaringan. Strategi aktif yang digunakan petani yakni dengan 

mencari kerja sampingan diluar pekerjaan petani. Strategi pasif yang 

petani lakukan adalah dengan mengurangi pengeluaran mereka sehari-

hari. Strategi jaringan yang dialakukan petani adalah dengan 

berhutang di warung. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan yang dilakaukan 

Agustine memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaanya terletak 

pada Subjek penelitianya yaitu petani dan juga pada metodologinya 

yaitu kualitatif. Perbedaan penelitan yang dilakukan oleh Agustine 
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dan yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada teori yang digunakan 

sebagai pisau analisis. Teori yang digunakan dalam penelitian 

Agustine yaitu toeri strategi adaptasi, untuk mengetahui strategi 

adaptasi yang dilakukan oleh petani saat mengalami gagal panen. 

Teori yang digunakan peneliti adalah teori rasionalitas untuk 

mengungkap rasionalitas petani sawah dalam menanam padi pada 

musim kemarau. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmadi dan Santoso 

berjudul “Modal Sosial Petani Sawah Berlahan Sempit dalam 

Pemenuhan Nafkah Rumah Tangga” juga menjadi perbandingan 

penelitian yang dilakukan peneliti. Tujuan penelitian yang dilakukan 

oleh Rahmadi dan Santoso adalah mengetahui model dari modal sosial 

petani berlahan sempit dalam pemenuhan nafkah rumah tangga. Hasil 

dari penelitianya adalah Berbagai alternatif pendapatan yang 

dilakukan petani sawah di Desa Kolomayan dalam upaya pemenuhan 

nafkah rumah tangga dengan memanfaatkan modal sosial yang 

dimilikinya seperti aktifitas beternak, berhutang, dan gotong royong 

pengerjaan lahan pertanian. 

Penelitian yang dilakukan peneliti dan yang dilakukan oleh 

Rahmadi dan Santoso memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan 

yang terdapat pada penelitian yang dilakukan peneliti dan yang 

dilakukan oleh Rahmadi dan Santoso   terdapat pada subjek 

penelitianya yaitu petani sawah. Perbedaannya penelitian Rahmadi 
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dan Santoso menggunakan teori modal sosial Bourdieu untuk 

mengungkap model dari modal sosial petani sawah dengan lahan 

sempit. Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan teori pilihan 

rasional Coleman untuk mengungkap rasionalitas petani sawah dalam 

menanam padi pada musim kemarau. 

Penelitian tentang rasionalitas petani sudah dilakukan oleh 

Hikmawati (2017) yang diberi judul “Rasionalitas Kebertahan Petani 

Padi Ditengah-Tengah Peralihan Pertanian Jeruk di Desa Kesilir 

Kabupaten Banyuwangi”. Tujuan dari penelitian Hikmawati adalah 

untuk mendiskripsikan rasionalitas petani yang bertahan menanam 

padi meskipun banyak petani lain yang beralih menanam jeruk. Hasil 

dari penelitian Hikmawati adalah rasionalitas petani padi tetap 

bertahan karena petani padi menganggap pertanian jeruk memiliki 

risiko kerugian yang besar.  

Penelitian yang dilakukan peneliti dan yang dilakukan 

Hikmawati memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya 

terdapat pada subjek penelitianya yaitu petani yang diteliti 

menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaanya penelitian yang 

dilakukan peneliti menggunakan teori pilihan rasional milik Coleman, 

sedangkan penelitian yang dilakukan Hikmawati menggunakan teori 

subsisten milik Scott.  

Penelitian oleh Broda et al, (2018) yang berjudul Determinants 

of choice of delivery place: Testing rational choice theory and habitus 
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theory menjelaskan tentang pertimbangan sesorang terhadap suatu 

lokasi untuk berkegiatan. Penilitian Broda et al,. menunjukan adanya 

peran pemilihan rasional pada seseorang untuk memilih kegiatan yang 

memiliki keuntungan besar dengan pertimbangan pada situasi lokasi, 

keadaan dan ketersediaan fasilitas ditempat tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan dilakukan oleh 

Broda et al,. Memiliki persamaan dan peerbedaan. Persamaanya 

adalah sama-sama menggunakan teori pilihan rasional untuk sebagai 

pisau analisis. Perbedaanya adalah  penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti meneliti tentang pilihan rasional petani, sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Broda et al,. meneliti tentang pilihan rasional 

seseorang terhadap suatu lokasi sebagai tempat melakukan kegiatan. 

Artikel yang ditulis oleh Radjab (2015) berjudul “Analisis 

Model Tindakan Rasional pada Proses Transformasi Komunitas 

Petani Rumput Laut di Kelurahan Pabiringa Kabupaten Jeneponto” 

juga menjadi referensi peneliti dalam melakukan penenlitian. Tujuan 

dari penelitian Radjab yakni menganalisis dimensi tindakan rasional 

dalam proses transformasi yang terjadi pada komunitas pesisir 

khususnya ketika nelayan tangkap beralih menjadi petani rumput laut 

sebagai mata pencaharian utama. Hasil dari penelitian Radjab adalah 

dalam transformasi dari nelayan menjadi petani rumput laut terdapat 

berbagai struktur sosial seperti kepercayaan, kekuasaan, jaringan 
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sosial, dan norma sosial yang menjadi landasan hubungan antara 

petani rumput laut dan pedagang. 

Persamaan penelitian yang silakukan oleh peneliti dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Radjab adalah sama-sama 

menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaanya peneliti 

menggunakan teori pilihan rasional milik Coleman, sedangkan 

penelitian yang dilakukan Hikmawati menggunakan teori tindakan 

rasional milik Weber sebagai pisau analisis. 

Berbeda dengan penelitian yang terdahulu, penelitian ini 

menekankan pada pilihan rasional petani dalam menanam padi pada 

musim kemarau di Desa Donoyudan Kecamatan Kalijambe 

Kabupaten Sragen. Data penelitian dikumpulkan melalui research 

question mengenai faktor yang melatarbelakangi petani Desa 

Donoyudan untuk menanam padi pada musim kemarau, gambaran 

kegiatan pertanian padi pada musim kemarau di Desa Donoyudan, 

serta berbagai kendala pada pertanian padi pada musim kemarau. 

Penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode kualitatif 

dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dan akan dianalisis menggunakan teori pilihan rasional 

James Coleman. Dalam hal ini, jelas bahwa penelitian yang dilakukan 

oleh penulis merupakan penelitian baru, berbeda, dan dapat 

dipertanggungjawabkan sehingga terhindar dari kegiatan plagiasi. 

B. Deskripsi Teoretis 
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a. Teori Pilihan Rasional James S. Coleman 

Teori pilihan rasional (rational choice) dari Coleman merupakan 

salah satu pilihan teori untuk melengkapi proposisi-proposisi yang belum 

dipenuhi oleh teori yang dimiliki Weber. Teori ini diharapkan untuk 

memberikan kajian yang lebih terperinci tentang permasalahan dalam 

penelitian ini dengan memunculkan aktor, pilihan yang diambil, dan 

tindakan yang dilakukan. 

Menurut Ritzer & Goodman (2009: 447) ciri dasar teori pilihan 

rasional (rasional choice) dari Coleman adalah teori yang memiliki 

peluang menghasilkan integrasi berbagai paradigma sosiologi. Pilihan 

rasional ini dijadikan sebagai model penjelasan dari tindakan-tindakan 

individu yang dimaksudkan untuk memberikan analisa formal dari 

pengambilan keputusan rasional berdasarkan alasan dan tujuan yang 

dicapai oleh aktor. 

Coleman memusatkan perhatiannya pada sistem sosial. Namun, 

fenomena makro tersebut menurut Coleman harus dijelaskan oleh faktor 

yang ada di dalamnya dengan individu sebagai prototipenya. Coleman 

juga memfokuskan pada tingkat individu yang merupakan tempat dimana 

intervensi biasanya dilakukan untuk menciptakan perubahan-perubahan 

sosial. Inti perspektif Coleman adalah gagasan bahwa teori sosial tidak 

hanya sekedar latihan akademis, namun harus pula mempengaruhi dunia 

sosial melalui intervensi. 
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Penilaian terhadap teori pilihan rasional Coleman telah 

melengkapi proposisi yang sebelumnya tidak dimiliki oleh teori tindakan 

sosial Max Weber. Oleh karena itu, teori yang nantinya akan menjadi 

kajian dalam permasalahan ini lebih fokus pada teori pilihan rasional 

Coleman, tetapi tidak terlepas dari dukungan teori awal sebagai upaya 

memperkaya kajian teori yang ada dalam penelitian ini. 

Orientasi pilihan rasional James S. Coleman (dalam Ritzer & 

Goodman, 2009:480) menyebut bahwa tindakan seseorang secara sengaja 

mengarah kepada suatu tujuan dengan tujuan (dan juga tindakan) 

ditentukan oleh nilai atau preferensi. Sesuatu yang dapat dikatan 

memiliki nilai apabila sesuatu itu memiliki manfaat dan keuntungan 

untuk kepuasan aktor. 

Ada dua elemen kunci dalam teori pilihan rasional Coleman yaitu 

aktor dan sumber daya (Ritzer & Goodman, 2009: 480). Aktor dianggap 

sebagai individu yang memiliki maksud atau tujuan berupa tujuan yang 

hendak dicapai dan melakukan tindakan yang terarah pada upaya untuk 

mencapai tujuan tersebut. Selain itu, aktor juga dipandang memiliki 

pilihan, maksud atau sesuatu yang bernilai. Asumsi yang dilakukan oleh 

aktor untuk menentukan pilihan adalah dengan menggunakan 

pertimbangan secara mendalam berdasarkan kesadarannya. Disamping 

itu, aktor juga memiliki kekuatan untuk menentukan pilihan dan 

melakukan tindakan dari apa yang menjadi keinginannya. 
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Sumber daya merupakan hal-hal yang dikendalikan aktor dan 

yang diinginkannya. Coleman (dalam Ritzer & Goodman, 2009: 480) 

juga menjelaskan tentang interaksi antara aktor dan sumber daya secara 

rinci menuju ke tingkat sistem sosial. Basis minimal oleh sistem sosial 

tindakan yaitu dua aktor, masing-masing mengendalikan sumber daya 

yang menarik perhatian pihak yang lain. Masing-masing aktor 

mempunyai tujuan untuk memaksimalkan perwujudan kepentingannya 

yang saling memberikan ciri saling ketergantungan. Tindakan aktor akan 

tetap mengejar tujuan dalam situasi apapun dimana norma-norma 

mengarahkannya dalam memilih cara alternatif dan alat untuk mencapai 

tujuan (George, 2007:49). Norma tersebut tidak menetapkan pilihannya 

terhadap cara atau alat, namun ditentukan dari kemampuan aktor untuk 

untuk memilih. 

Coleman (dalam Ritzer & Goodman, 2009: 480) mengemukakan 

bahwa individu tidak selalu berperilaku rasional, namun hal ini akan 

sama saja apakah aktor bertindak tetap menurut rasionalitas seperti yang 

biasa dibayangkan atau menyimpang dari cara-cara yang telah diamati 

dan lebih memprioritaskan perhatian pada masalah hubungan mikro ke 

makro atau bagaimana cara gabungan tindakan individu menimbulkan 

perilaku sistem sosial, sehingga sedikit mengabaikan hubungan lain. 

Selain itu, Coleman juga mengabaikan hubungan makro dengan makro 

atau bagaimana cara sistem memaksa orientasi aktor. Coleman 
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mengabaikan hubungan dialektis antar dan antara fenomena mikro 

dengan makro atau dampak tindakan individu terhadap individu lain. 

Peneliti menggunakan dua elemen kunci yang telah dikemukakan 

oleh coleman sebagai dasar untuk melakukan analisis. Dua elemen kunci 

yang dimaksud adalah aktor dan sumber daya. Peneliti menganalisis 

aktor dan sumber daya dalam pertanian padi pada musim kemarau di 

Desa Donoyudan untuk menemukan pilihan rasional yang dimiliki oleh 

aktor. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir digunakan sebagai kerangka sederhana yang 

menggambarkan inti dari alur berpikir penulis sehingga dapat mempermudah 

pembaca dalam memahami isi keseluruhan dari penelitian ini. Secara singkat 

kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan berikut ini: 
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Pada Bagan 1 menjelaskan bahwa masyarakat Desa Donoyudan  sebagian 

besar adalah petani. Ketika memasuki musim kemarau petani Desa Donoyudan  

masih melakukan kegiatan bercocok tanam yaitu menanam padi dan palawija. 

Jika di teliti pada musim kemarau sebelumnya hanya membiarkan lahan 

persawahan tanpa ada kegiatan bercocok tanam. Namun sekarang dengan adanya 

beberapa pendukung seperti irigasi dan sumur bor petani Desa Donoyudan 

Bagan  1 Kerangka Berpikir 

Petani Sawah 

Desa Donoyudan 

 

Musim Kemarau 

Teori Pilihan 

Rasional Coleman 

Menanam Palawija 

(Butuh Air Sedikit) 

Menanam Padi 

(Butuh Banyak Air) 

 

Sumber 

Daya 

Faktor Penyebab 

Munculnya 

Pilihan Rasional 

Petani 

Aktor 
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memilih tetap bercocok tanam termasuk menanam padi yang membutuhkan air 

banyak dalam proses tanam.   

Keadaan mendorong masyakat melakukan kegiatan bercocok tanam baik 

dimusim hujan atau kemarau, selain itu masyakat juga semakin melengkapi 

kebutuhan yang perlukan ketika  terjadi  musim kemarau.  

Fenomena tersebut membuat penulis tertarik untuk mengkajinya dalam suatu 

penelitian. Guna membedah fenomena itu, penulis akan menggali informasi 

mengenai faktor dan bentuk pemilihan rasional masyarakat Desa Donoyudan 

dalam melakukan kegiatan bercocok tanam pada musim kemarau. Selanjutnya, 

penulis menggunakan teori pemilihan rasional sebagai alat bantu dalam 

pembahasan permasalahan tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang  Pilihan Rasional Petani Sawah 

dalam Menanam Padi pada Musim Kemarau di Desa Donoyudan Kecamatan 

Kalijambe Kabupaten Sragen serta analisis yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kegiatan pertanian padi pada musim kemarau yang dilakukan petani Desa 

Donoyudan adalah bentuk pemanfaatan secara maksimal terhadap sumber 

daya yang sebelumnya telah dimiliki petani. 

2. Pertanian padi pada musim kemarau di Desa Donoyudan berdampak pada 

perkembangan jasa pemanen padi, pembajak sawah, dan penyedia irigasi 

dari sumur bor dalam. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis memberikan 

saran: 

1. Bagi kelompok tani agar membuat sumur bor dalam agar kepemilikan 

sumber pengairan pada musim kemarau tidak didominasi oleh inidividu. 

2. Bagi petani dan kelompok tani agar bisa membuat unit kerjasama simpan 

pinjam guna membantu permodalan petani yang akan menanam padi pada 

musim kemarau. 
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